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SUMMARY

REKA MAYASARI. Population and Fruitfly Bactrocera dorsalis (Hendel)
(Diptera: Tephritidae) Infestation and Its Parasitoids Potency on Chili (Capsicum
annuum L.) In Highland Area (Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI
ADAM).

Damage caused by fruitflies infestation can reach damage on average 70%.
study of bioecology and behavior of fruitflies and its parasitoids are needed for better
result of control as ruled by ecologically pest control method. This experiment was
aimed to observe adult population of fruitflies and its damage on chili planted in
highland area (1100 m above sea level) and the potency of its parasitoids as well.
Laboratory and field work were carried out from September 2006 to Januari 2007.

Three parameters of observation were used in this experiment. They were the
number of fruitflies trapped in modified Steiner traps, assessing of the severity of
damage, and keeping of infested fruits in laboratory. Fruit flies trapped were counted
once a week.

B. dorsalis was fruitfly species found abundantly in farm with 14.70 adults
per trap per 200 m” on 18 week after planting (wap) chili. The severest percentage of
damage was found 13.15% per 200 m* when chili was 17 wap. Psytralia fijiensis,
Psyttalia incisi, Psyttalia fletcheri and Opius sp. were natural enemies that
parasitized fruit fly in farm. The apparent parasitism rates for each parasitoid were
8.18%, 25.06%, 9.31% and 1.23% respectively. P. incisi could be suggested to be

applied as potential parasitoid to control B. dorsalis in highland area.



RINGKASAN

REKA MAYASARI. Populasi dan Serangan Lalat Buah Bactrocera dorsalis
(Hendel) (Diptera: Tephritidae) serta Potensi Parasitoidnya pada Pertanaman Cabai
(Capsicum annuum L.) di Daerah Dataran Tinggi (Dibimbing oleh SITI
HERLINDA dan TRIANI ADAM).

Kerusakan yang diakibatkan oleh lalat buah bisa mencapai 70% sehingga
perlu dilakukan pengendalian secara terprogram dan ramah lingkungan. Untuk
mencapai tingkat keberhasilan yang maksimal dalam melakukan pengendalian perlu
dilakukan penelitian tentang bioekologi dan perilaku lalat buah serta parasitoidnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan populasi imago dan
serangan lalat buah serta potensi parasitoidnya pada pertanaman cabai di daerah
dataran tinggi (1100 mdpl). Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2006
sampai Januari 2007.

Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu pengamatan langsung
pada pertanaman cabai yang terserang lalat buah. Penelitian dilakukan dengan
menghitung populasi imago lalat buah yang terperangkap, persentase serangan pada
tanaman contoh dan pemeliharaan buah yang terserang B. dorsalis dilakukan setiap
satu minggu sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis lalat buah cabai ialah B. dorsalis.
Populasi imago B. Dorsalis tertinggi terdapat pada saat tanaman cabai berumur 18
minggu setelah tanam yaitu sebesar 14,70 ekor per perangkap per 200 m’.

Persentase serangan tertinggi mencapai 13,15% per 200 m* pada saat tanaman cabai



berumur 17 minggu setelah tanam. Jenis parasitoid yang ditemukan pada
pertanaman cabai adalah Opius sp. Psytallia fijiensis, Psyttalia incisi dan Psyttalia
Sfletcheri. Parasitisme kentara masing-masing dari parasitoid ialah P. fijiensis 8,18%,
P. incisi 25,06%, P. flectheri 9,31% dan Opius sp. 1,23%. Parasitisme kentara
tertinggi dilakukan oleh parasitoid P. incisi. Parasitoid P. incisi adalah parasitoid

yang berpotensi sebagai agens pengendali hayati B. dorsalis di daerah dataran tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas yang banyak
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan volume kebutuhannya terus meningkat
seiring dengan pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi (Bernadinus, 2003).
Pada tahun 2006 luas areal tanaman cabai di Sumatera Selatan mencapai 2.243
hektar, dengan produktivitas sekitar 5 ton/ha. Pada musim panen raya, panen cabai
bisa mencapai 11.200 ton. Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera Selatan
antara lain Pagar Alam, Banyuasin, Ogan Ilir, dan Ogan Komering Ilir (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2006).

Kendala yang sering dihadapi dalam peningkatan produksi tanaman cabai
ialah gangguan hama dan penyakit. Beberapa hama penting yang umumnya
menyerang tanaman cabai yaitu ulat grayak (Spodoptera litura Fabricius), kutudaun
(Myzus persicae (Sulzer), Aphis gossypii (Glover)), lalat buah (Bactrocera dorsalis
(Hendel), trips (Thrips parvispinus Karny) dan tungau (Zetranychus telarius Linn.)
(Rukmana, 1996). Penyakit yang banyak menyerang tanaman cabai diantaranya
antraknosa, layu fusarium, layu bakteri dan rebah kecambah (Endah, 2003).

Hama yang sangat berpotensi menimbulkan kerugian pada usaha tani
tanaman hortikultura di dunia ialah lalat buah. Lebih dari seratus jenis tanaman
hortikultura diduga menjadi sasaran serangan lalat buah (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2000). Serangan hama tersebut dapat menyebabkan buah
menjadi rusak dan busuk karena perilaku lalat buah betina meletakkan telur, pada

buah, kemudian telur menetas menjadi larva dan memakan daging buah, selanjutnya



buah akan gugur sebelum waktunya. Pada umumnya populasi yang tinggi intensitas
serangannya juga tinggi (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2002). Lalat buah
betina meletakkan telur pada kulit buah yang sudah matang atau setengah matang
(Endah, 2003). Seekor imago lalat buah betina meletakkan telur antara 1-10 butir di
satu buah dan dalam sehari mampu meletakkan telur sampai 40 butir (Kardinan,
1998).

Lalat buah (Bactrocera spp.) berasal dari daerah tropis Asia dan Afrika serta
subtropis Australia dan Pasifik Selatan. Selanjutnya hama ini menyebar ke India,
Pakistan dan Asia Tenggara. Lalat buah masuk ke Indonesia sejak tahun 1920 dan
dilaporkan telah menyerang lebih dari seratus jenis tanaman hortikultura (Kalie,
1992). Pada saat ini, hama lalat buah telah menyebar hampir di seluruh wilayah
Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Madura dan kepulauan Riau (Hidayat & Siwi 2004).
Di Indonesia pada saat ini telah dilaporkan ada 66 spesies lalat buah. Diantaranya
species itu, yang dikenal sangat merusak yaitu Bactrocera spp. (Direktorat
Perlindungan Hortikultura, 2002). Pada iklim yang sejuk, kelembaban yang tinggi
dan angin yang tidak terlalu kencang intensitas serangan dan populasi lalat buah akan
meningkat (Putra, 1997). Faktor iklim sangat berpengaruh terhadap sebaran dan
perkembangan hama (Lakitan, 2002).

Kerugian yang ditimbulkan oleh lalat buah pada tanaman cabai sangat besar
sehingga pengendalian terhadap lalat buah harus dilakukan secara terprogram. Salah
satu usaha pengendalian yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif dalam
menekan populasi lalat buah yaitu dengan memanfaatkan agens hayati diantaranya
adalah parasitoid. Jenis parasitoid yang banyak dimanfaatkan dalam pengendalian

hama lalat buah berasal dari Famili Braconidae (Hidayat & Siwi, 2004). Parasitoid



yang dilepaskan di lapangan akan berasosiasi dengan buah yang terserang.
Hubungan parasitisme itu merupakan hubungan saling mempengaruhi antara satu
serangga dengan serangga lainnya. Serangga yang satu dirugikan dan serangga yang
lain diuntungkan (Kusnaedi, 1999).

Pemanfaatan musuh alami dari lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan
alternatif pengendalian yang banyak diteliti dan dikembangkan saat ini. Musuh
alami yang umumnya digunakan misalnya parasitoid. Keberhasilan pemanfaatan
parasitoid pada dasarnya sangat tergantung pada ketersediaan parasitoid yang hadir
secara almiah dalam jumlah yang memadai. Jenis parasitoid yang telah diketahui
dapat memarasit lalat buah yaitu Biosteres sp., Psyttalia fijiensis (Fullaway),
Psyttalia fletcheri (Silvestri) dan Opius sp. (Wharton, 1987). Selain parasitoid,
musuh alami lain dari lalat buah adalah semut, cecopet dan kumbang carabid yang
umumnya memangsa pada stadia larva dan pupa ketika jatuh ke tanah (Putra, 1997).

Usaha pengendalian Bactrocera spp. dengan memanfaatkan parasitoid
sebagai agens hayati belum banyak diterapkan di lapangan. Hal ini disebabkan oleh
kebiasaan petani yang cenderung memilih insektisida sebagai pilihan utama dalam
menekan populasi hama. Masalah yang sampai sekarang belum bisa diatasi adalah
bagaimana cara penerapan oleh petani di lapangan mengenai potensi parasitoid

dalam mengendalikan hama (Jang, 2004).

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan populasi imago dan serangan lalat buah pada tanaman

cabai di dataran tinggi?

2. Bagaimana komposisi parasitoid lalat buah di tanaman cabai di dataran tinggi?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. mengetahui fluktuasi perkembangan populasi imago dan tingkat serangan lalat
buah di dataran tinggi.
2. mengetahui keanekaragaman spesies parasitoid dan komposisi parasitoid lalat

buah pada pertanaman cabai di dacrah dataran tinggi.

D. Hipotesis

1. Diduga populasi lalat buah yang tinggi menyebabkan tingkat serangan lalat buah
itu tinggi.

2. Diduga keanekaragaman spesies parasitoid dan komposisi parasitoid itu di dataran

tinggi berbeda/mirip dengan komposisi parasitoid di dataran sedang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang pegendalian hayati. Setelah
diketahuinya jenis dan komposisi parasitoid lalat buah diharapkan lembaga-lembaga
yang terkait dapat memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang potensi
musuh alami dalam mengendalikan lalat buah dan masyarakat mengerti tentang

penggunaan musuh alami.
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